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Response Spectra Analysis using SHAKE2000 and Plaxis v8 was meant to understand 
the difference in wave propagation induced by difference in models and required 
parameters. The analysis was conducted by modelling the soil at five locations in 
Jakarta, and by using synthetic ground motion for 2500 year period. Analysis result 
shows that in general, site specific spectral values obtained are larger than that from 
SNI 03-1726-2012. Besides that, the result from Linear Elastic Model (Plaxis) gives 
relatively very high value compared to that of the other models, and is not suitable for 
seismic analysis. Mohr Coulomb model gives relatively high result, and less suitable for 
seismic analysis. Hardening Soil with Small Strain Model is more suitable for seismic 
analysis. Linear Equivalent model (SHAKE2000) gives closest result to SNI compared 
to that of other models. But, to achieve even better results, more detailed study 
regarding seismic parameter determination for soils in Jakarta along with soil 
investigation procedure for seismic analysis would be necessary. 
 





Analisa Respon Spektra dengan SHAKE2000 dan Plaxis v8 bertujuan untuk memahami 
perbedaan perambatan gelombang diakibatkan perbedaan model dan kebutuhan 
parameter di dalamnya. Analisa dilakukan dengan memodelkan tanah pada lima lokasi 
di Jakarta, dan dengan menggunakan data riwayat waktu sintetik untuk periode ulang 
2500 tahun. Hasil analisa menunjukkan bahwa secara umum, nilai spektra spesifik situs 
yang dihasilkan lebih besar dari yang ditetapkan oleh SNI 03-1726-2012. Selain itu, 
hasil yang didapat melalui pemodelan Linear Elastik (Plaxis) memberikan hasil yang 
relatif sangat tinggi dibandingkan dengan hasil yang diperoleh melalui model lainnya, 
dan tidak cocok untuk analisa kegempaan. Model Mohr Coulomb memberikan hasil 
yang relatif tinggi, dan kurang cocok untuk analisa kegempaan. Hardening Soil Small 
Strain Model cukup cocok untuk analisa kegempaan. Pemodelan Linear Ekuivalen 
(SHAKE2000) memberikan hasil yang lebih cocok dengan SNI dibandingkan dengan 
model lainnya. Namun, untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi, diperlukan studi 
lebih mendalam mengenai penentuan parameter seismik tanah di Jakarta serta prosedur 
investigasi tanah untuk analisa seismik. 
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